
2. BANK SENTRAL EROPA MENAIKAN SUKU BUNGA ACUAN
Bank sentral Eropa (European Central Bank/ECB) mengumumkan kebijakan moneternya.
Dimana suku bunga dinaikkan sebesar 75 basis poin dan berada di level tertinggi sejak 2009.
Suku bunga main refinancing menjadi 2%, lending facility 2.25%, dan deposit facility 1.5%.
Selain itu, ECB juga belum mengambll langkah pengurangan nilai neraca (balance sheet) atau
yang dikenal dengan quantitative tightening (QT). Langkah tersebut dilakukan karena Inflasi
zona euro mencapai 9.9% pada September, hampir lima kali lipat dari target 2% ECB.

4. KENAIKAN HARGA MINYAK DUNIA
Harga minyak mentah kembali naik pada perdagangan (28/10). Perekonomian Amerika Serikat
(AS) yang tumbuh di kuartal III-2022 menjadi pendongkrak kenaikan tersebut.. Harga minyak
mentah jenis West Texas Intermediate (WTI) naik 1,3% ke US$ 89.08/barel, melanjutkan
kenaikan lebih dari 3% hari sebelumnya. Minyak jenis Brent juga naik 1.3% ke US$ 96.96/barel.
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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 4.75

FED RATE 3.25

Stock 26-Okt 27-Okt %

IHSG 7,043.94 7,091.76 0.68 

LQ45 1,004.18 1,012.77 0.86 

S&P 500 3,830.60 3,807.30 (0.61)

Dow Jones 31,839.11 32,033.28 0.61 

Nasdaq 10,970.99 10,792.67 (1.63)

FTSE 100 7,056.07 7,073.69 0.25 

Hang Seng 15,317.67 15,427.94 0.72 

Shanghai 2,999.50 2,982.90 (0.55)

Nikkei 225 27,431.84 27,345.24 (0.32)

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 27-Okt 28-Okt %

USD/IDR 15,600 15,580 (0.13)

EUR/IDR 14,862 14,861 (0.01)

GBP/IDR 17,234 17,233 (0.01)

AUD/IDR 9,629 9,629 0.00 

NZD/IDR 8,735 8,735 0.00 

SGD/IDR 10,567 10,567 0.00 

CNY/IDR 2,156 2,153 (0.14)

JPY/IDR 101.59 101.58 (0.01)

EUR/USD 0.9988 0.9987 (0.01)

GBP/USD 1.1582 1.1581 (0.01)

AUD/USD 0.6471 0.6471 0.00 

NZD/USD 0.5870 0.5870 0.00 

Bond 26-Okt 27-Okt %

INA 10yr (IDR) 7.58 7.52 (0.75)

INA 10yr (USD) 5.64 5.53 (1.90)

UST 10yr 4.00 3.92 (2.10)
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.95 1.17 

US 8.20 0.40 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 7,055 7,130 

ID 10 Y 7.56% 7.68%

US 10 Y 3.88% 4.08%

USD / IDR 15,500 15,780

DJI Dev
Market

3,080 3,195 

FTSE Aspac
ex Jpn

2,810 2,900 

DJIM China 1,820 1,942 

1. AMERIKA SERIKAT RESMI KELUAR DARI ZONA RESESI
Product Domestic Bruto (PDB) Amerika Serikat dilaporkan tumbuh 2.6% pada periode Juli -
Sept. Dengan PDB yang tumbuh di kuartal III-2022, artinya Amerika Serikat lepas dari resesi.
Pada dua kuartal sebelumnya, PDB tercatat terkontraksi -1.6% dan -0.6%. Karena agresifitas The
Fed dalam menaikan suku bunga acuan dalam rangka menurunkan angka inflasi tahunan.

3. PEMERINTAH CHINA KEMBALI MELAKUKAN PEMBATASAN WILAYAH
Pemerintah China kembali membatasi aktifitas pada kota-kota di China, mulai dari Wuhan
hingga Xining, kembali memperketat pembatasan dan penguncian (lockdown) terkait Covid-19.
China mencatat lebih dari 1.000 kasus Covid baru secara nasional dalam tiga hari berturut-turut.
Sementara itu, Guangzhou, kota terbesar keempat di China menutup lebih banyak lingkungan
dan menahan orang-orang di rumah akibat daerah baru dianggap berisiko tinggi Covid.
Kebijakan ketat tersebut semakin membebani ekonomi dan mengguncang pasar keuangan.

5. FX & BONDS MARKET
Mata uang negara Asia diperdagangkan bervariatif, dengan CNY yang mengalami pelemahan di
perdagangan. Spot USD/IDR dibuka di level 15.550, dan sempat diperdagangkan pada level
15.585 karena adanya permintaan fixing DNDF dalam jumlah besar (USD 1 Bio). Spot kembali
bergerak turun karena adanya intervensi BI, dan bergerak sideways di level 15.565 - 15.570.

Dari pasar obligasi global, yield UST dan UK Bonds turun 25 - 50 bps merespons nada dovish
pada kenaikan suku bunga yang ditetapkan Bank of Canada kemarin. Sementara obligasi
Indonesia cenderung stabil dengan penurunan yield 5 - 9 bps.

• IHSG berpotensi menguat terbatas & retest level
resistance area 7,130 seiring ekspektasi rilis
Laporan Keuangan Q3 emiten yang positif. Investor
dapat consider untuk FOLLOW UP ENTRY Investor
taktikal yang telah entry dapat consider untuk TAKE
PROFIT di next resistance area 7,130.

• Perkiraan range pergerakan USD/IDR hari ini
15.500 – 15.780

• Rekomendasi Bonds FR91, FR96, FR98,  INDON26, 
& INDON27N2 (sesuai ketersediaan).


